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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik
perusahaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor infrastruktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023. Karakteristik
perusahaan yang diuji dalam penelitian ini meliputi profitabilitas, likuiditas,
leverage, capital intensity, dan ukuran perusahaan. Agresivitas pajak diukur
menggunakan Effective Tax Rate (ETR). Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan dengan metode pemilihan sampel
purposive sampling sehingga diperoleh 123 data observasi. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak,
likuiditas dan leverage tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas
pajak, sedangkan capital intensity dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak.

Kata kunci: agresivitas pajak, profitabilitas, likuiditas, leverage, capital intensity,
ukuran perusahaan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of firm characteristics on tax
aggressiveness in infrastructure sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) during the 2020—2023 period. The firm characteristics examined
in this study include profitability, liquidity, leverage, capital intensity, and firm size.
Tax aggressiveness is measured using the Effective Tax Rate (ETR). This study
employs secondary data obtained from companies’ financial statements. The
sample is selected using a purposive sampling method, resulting in 123
observations. The data are analyzed using multiple linear regression analysis. The
results indicate that profitability has a positive and significant effect on tax
aggressiveness. Liquidity and leverage do not have a negative and significant effect
on tax aggressiveness, while capital intensity and firm size do not have a positive
effect on tax aggressiveness.

Keywords: tax aggressiveness, profitability, liquidity, leverage, capital intensity,
firm size.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan program yang diselenggarakan oleh
pemerintah dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia.
Dalam pelaksanaannya, pendapatan negara dibutuhkan untuk mendanai
pengembangan infrastruktur, fasilitas umum, dan pelayanan publik
(Mardiasmo, 2018). Indonesia menggunakan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) untuk mengatur penerimaan dan pengeluaran keuangan negara
dalam suatu periode tertentu. Sumber pendapatan APBN berasal dari
penerimaan pajak, Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), dan penerimaan
hibah (Tampubolon, 2021). Menurut Khafifah (2021), lebih dari 80%
pendapatan APBN berasal dari pajak.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, pajak merupakan
kontribusi wajib kepada negara oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa serta tidak mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk
kemakmuran rakyat. Menurut Waluyo (2020), pajak mempunyai kontribusi
yang penting karena merupakan pemasukan terbesar APBN untuk digunakan
dalam pembangunan nasional agar dapat berjalan dengan lancar. Oleh karena
itu, pajak perlu digunakan secara optimal dan dipertanggungjawabkan dalam
penggunaannya (Anggraeni dan Hastuti, 2020).

Menurut Kamalina (2024) dalam situs ekonomi.bisnis.com, Bank Dunia

mengutarakan bahwa satu dari empat perusahaan di Indonesia melakukan



penghindaran pajak karena pajak dianggap sebagai beban yang besar bagi
perusahaan. PT Wijaya Karya merupakan salah satu perusahaan infrastruktur
yang tersandung kasus penunggakan pajak sebesar Rp9,29 miliar dan diduga
memanipulasi rasio aset, laba, atau rugi dalam laporan keuangan selama
beberapa periode sejak tahun 2016, sebagaimana dilansir oleh Baderi (2023)
pada neraca.co.id.

Pemerintah menganggap pembayaran pajak sebagai salah satu pendapatan
negara terbesar, namun perusahaan memandang pajak sebagai beban yang dapat
mengurangi keuntungan perusahaan. Perbedaan pendapat tersebut dapat
mendorong perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak (Tampubolon,
2021). Agresivitas pajak lebih diminati oleh perusahaan karena dapat
mengurangi beban pajak secara legal dibandingkan dengan melakukan
penghindaran pajak secara ilegal. Agresivitas pajak merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh perusahaan dengan merencanakan perpajakan dengan
meminimalkan jumlah yang harus dibayarkan.

Landasan teori utama dalam penelitian ini adalah teori keagenan yang
menjelaskan hubungan antara pemilik dan manajer dalam mengelola
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan dalam memaksimalkan
pendapatan. Menurut Scott (2017) teori keagenan dapat menjelaskan hubungan
antara manajemen dan agresivitas pajak yang dapat mengakibatkan konflik
karena informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh

karakteristik perusahaan terhadap agresivitas pajak. Karakteristik perusahaan



merupakan ciri khas suatu perusahaan yang dapat diukur menggunakan rasio
dalam laporan keuangan seperti profitabilitas, capital intensity, ukuran
perusahaan, dan sebagainya. Karakteristik perusahaan tersebut yang akan
menentukan perlakuan perusahaan dalam melaksanakan agresivitas pajak
dalam mengurangi beban pajak yang perlu dibayarkan (Saputri dan Handayani,
2023).

Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi menunjukkan semakin
besar pendapatan perusahaan maka semakin besar pajak yang perlu dibayarkan.
Penelitian oleh Dianawati dan Agustina (2020) menunjukkan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, penelitian tersebut
berbanding terbalik dengan Aris et al. (2022) yang mengatakan profitabilitas
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Selain itu, penelitian oleh Pratama dan
Suryarini (2020) mengatakan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh positif
terhadap agresivitas pajak, namun Khafifah (2021) berpendapat bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.

Perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan
perusahaan dalam kondisi baik sehingga mempunyai pembayaran pajak yang
tinggi juga. Penelitian oleh Dianawati dan Agustina (2020) dan Tampubolon
(2021) menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak.

Leverage yang tinggi mempunyai dampak terhadap biaya utang akibat

beban bunga pinjaman. Hal tersebut dapat membuat perusahaan untuk



mengurangi beban pajak. Penelitian oleh Dianawati dan Agustina (2020)
menunjukkan bahwa /leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Capital intensity merupakan rasio yang menjelaskan aktivitas investasi
perusahaan terhadap aset tetap dan persediaan yang dapat menentukan
pembayaran pajak perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Aris et al. (2022)
dan Suryarini et al. (2021) menunjukkan bahwa capital intensity tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sedangkan Sugeng er al. (2020)
memaparkan capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak dan
Apriyanti dan Arifin (2021) menunjukkan adanya pengaruh positif.

Ukuran perusahaan dapat menilai skala klasifikasi perusahaan, salah
satunya ukuran aset. Semakin besar aset perusahaan, maka semakin tinggi
produktivitas dan pendapatan perusahaan, hal tersebut dapat mempengaruhi
jumlah pajak yang perlu dibayarkan. Penelitian Rahayu dan Suryarini (2021)
mengemukakan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi agresivitas
pajak, hal tersebut bertolak belakang dengan Aris ef al. (2022) yang hasilnya
ukuran perusahaan dapat mempengaruhi agresivitas pajak dan penelitian oleh
Saputri dan Handayani (2023) yang menghasilkan pengaruh positif.

Hasil dari berbagai penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
ketidakkonsistenan sehingga membuat penulis bermotivasi untuk melakukan
penelitian kembali dengan mengembangkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Dianawati dan Agustina (2022) dalam mencari efek profitabilitas,
likuiditas, dan /everage terhadap agresivitas pajak dengan corporate

governance sebagai variabel moderasi. Perbedaan penelitian ini dengan



penelitian tersebut adalah penambahan dua variabel independen yaitu capital
intensity dan ukuran perusahaan, serta penelitian ini tidak menggunakan
variabel moderasi. Objek penelitian ini yaitu perusahaan infrastruktur yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, judul penelitian penulis adalah
“Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak pada

Perusahaan Infrastruktur Periode 2020-2023.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak?
4. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian
yang ingin dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak.
2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak.

3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak.



4. Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak.

5. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini memiliki manfaat bagi mahasiswa akuntansi dalam
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi agresivitas pajak. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi
peneliti selanjutnya untuk digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan
teori baru.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan sebagai bahan evaluasi
untuk memperbaiki dan meningkatkan pelaporan keuangan yang sesuai dengan
aturan sehingga mengurangi kegiatan agresivitas pajak. Pemerintah dapat
menggunakan penelitian ini sebagai bahan acuan untuk mempertimbangkan

peraturan dan kebijakan pajak yang efektif untuk pendapatan negara.

1.5 Sistematika Penulisan
Terdapat lima bagian dalam sistematika penulisan, yaitu:
BAB 1 : Pendahuluan
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan yang akan disajikan.



BABII

BAB III

BAB IV

BABV

: Kajian Pustaka

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang
mendasarkan penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian,

dan kerangka pemikiran.

: Metode Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai populasi dan sampel
penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan data, variabel-
variabel penelitian, dan metode analisis data yang digunakan dalam

penelitian.

: Analisis Data dan Pembahasan

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil analisis serta

pembahasan penelitian yang telah dilakukan.

: Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan, keterbatasan

penelitian, saran, dan implikasi penelitian yang telah dilakukan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan (4gency Theory)

Teori keagenan diungkapkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976
yang merupakan hubungan antara prinsipal sebagai pihak yang mengontrak dan
agen sebagai pihak yang dikontrak (Sari, 2019). Dalam perusahaan, pemilik
sering bertindak sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen. Pemilik
memberikan wewenang kepada manajer untuk menjalankan perusahaan dalam
bekerja meraih tujuan yang diharapkan, namun hubungan ini tidak selalu
berjalan searah. Manajer memiliki akses informasi yang lebih besar mengenai
kondisi internal perusahaan dibandingkan pemilik, sehingga dapat muncul
tindakan yang tidak sepenuhnya mencerminkan kepentingan pemilik. Kondisi
inilah yang menimbulkan agency problem (Khafifah, 2021).

Scott (2017) menjelaskan bahwa agency problem sering terjadi ketika
manajer memiliki kebebasan pengambilan keputusan yang besar, tetapi
pengawasan dari pemilik atau pihak eksternal terbatas. Untuk mengatasi hal
tersebut, perusahaan menerapkan mekanisme pengawasan, insentif manajerial,
serta kontrol internal yang bertujuan menyelaraskan kepentingan manajer dan
pemilik.

Dalam konteks pengambilan keputusan perusahaan, teori keagenan banyak

digunakan untuk menjelaskan bagaimana manajer mengambil keputusan yang



dianggap paling menguntungkan bagi dirinya atau pihak tertentu, meskipun

tidak selalu menguntungkan bagi prinsipal.

2.1.2 Profitabilitas

Profitabilitas ~ menggambarkan = kemampuan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba dari sumber daya yang dimilikinya. Rasio profitabilitas
digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen dalam mengelola aset,
modal, dan operasional perusahaan sehingga mampu menciptakan keuntungan.
Kasmir (2019) menyatakan bahwa profitabilitas merupakan indikator yang
mencerminkan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan.

Menurut Pratama dan Suryarini (2020), profitabilitas menjelaskan efisiensi
manajemen dalam memanfaatkan aset perusahaan untuk menghasilkan
pendapatan. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan yang stabil dan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan

operasi jangka panjang.

2.1.3 Likuiditas

Likuiditas mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rasio likuiditas
menunjukkan seberapa besar aset lancar perusahaan tersedia untuk melunasi
liabilitas yang segera jatuh tempo. Menurut Kasmir (2019), likuiditas

merupakan indikator penting dalam menilai kesehatan keuangan perusahaan



karena perusahaan dengan likuiditas baik akan mampu mempertahankan
kelancaran operasionalnya.

Menurut Brigham dan Houston (2018), likuiditas yang terlalu tinggi dapat
mengindikasikan bahwa perusahaan tidak mengelola aset lancarnya secara
optimal, sedangkan likuiditas rendah dapat menunjukkan potensi masalah

dalam pembayaran kewajiban.

2.1.4 Leverage

Leverage menggambarkan proporsi pendanaan perusahaan yang berasal
dari utang dibandingkan aset. Menurut Brigham dan Houston (2018), leverage
merupakan salah satu indikator struktur permodalan perusahaan yang dapat
mencerminkan tingkat risiko keuangan karena leverage menunjukkan sejauh
mana perusahaan bergantung pada sumber dana eksternal untuk mendanai
aktivitas operasional maupun investasi. Leverage mencerminkan kebijakan
pendanaan perusahaan, di mana perusahaan dengan leverage tinggi memiliki
risiko keuangan yang lebih besar dibanding perusahaan dengan leverage
rendah, namun leverage juga dapat memberikan manfaat terkait pendanaan dan

manajemen arus kas perusahaan (Brigham dan Houston, 2018).

2.1.5 Capital Intensity
Capital  intensity =~ menunjukkan  seberapa  besar  perusahaan
menginvestasikan asetnya dalam bentuk aset tetap, seperti bangunan, mesin,

peralatan, dan kendaraan. Industri tertentu, seperti sektor infrastruktur,
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umumnya memiliki capital intensity tinggi karena membutuhkan aset tetap
besar untuk mendukung operasionalnya (Kieso et al., 2018). Aset tetap
menghasilkan beban penyusutan sehingga capital intensity sering digunakan
untuk mengukur tingkat penggunaan aset berwujud dalam kegiatan operasional
perusahaan.

Capital intensity memberikan informasi mengenai bagaimana perusahaan
mengalokasikan sumber daya untuk mendukung pertumbuhan jangka panjang.
Perusahaan dengan capital intensity tinggi umumnya memiliki struktur biaya
yang lebih besar karena kebutuhan investasi yang berkelanjutan (Sugeng et al.,

2020).

2.1.6 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan skala operasi, kapasitas aset, serta sumber
daya yang dimiliki perusahaan. Menurut Ghozali (2018), ukuran perusahaan
memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam mengelola
operasional bisnis, struktur manajerial, serta daya saing perusahaan dalam
industri. Dewi dan Yasa (2020) menjelaskan bahwa perusahaan besar umumnya
memiliki struktur organisasi yang lebih kompleks, keterlibatan pemangku
kepentingan lebih luas, serta kemampuan lebih besar dalam mengakses sumber
pendanaan.

Menurut Saputri dan Handayani (2023), ukuran perusahaan juga
memberikan informasi mengenai stabilitas dan kapasitas perusahaan dalam

bertahan menghadapi kondisi ekonomi yang fluktuatif. Perusahaan besar
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cenderung memiliki daya tahan yang lebih baik serta pengelolaan risiko yang

lebih kuat dibanding perusahaan kecil.

2.1.7 Agresivitas Pajak

Menurut Waluyo (2020), agresivitas pajak adalah tindakan perusahaan
untuk menekan kewajiban pajak melalui pemanfaatan kebijakan akuntansi
maupun celah regulasi perpajakan secara legal. Agresivitas pajak dipandang
sebagai bagian dari tax planning yang bertujuan untuk meningkatkan laba
setelah pajak perusahaan. Tindakan ini tidak termasuk pelanggaran hukum
seperti penggelapan pajak, namun sering berada pada “wilayah abu-abu” karena
memanfaatkan fleksibilitas standar akuntansi atau celah dalam undang-undang
perpajakan.

Perusahaan melakukan agresivitas pajak ketika manajemen menilai bahwa
penghematan pajak dapat meningkatkan nilai perusahaan. Namun, strategi ini
juga membawa risiko, termasuk potensi pemeriksaan pajak, sanksi administrasi,
maupun dampak terhadap reputasi perusahaan (Dianawati dan Agustina, 2020).
Agresivitas pajak bukan hanya sebagai strategi pengurangan beban pajak, tetapi
sebagai bagian dari keputusan manajer yang dipengaruhi oleh kondisi keuangan
perusahaan, struktur aset, tekanan stakeholder, dan ekspektasi pemilik

perusahaan.

12



2.2 Telaah Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi agresivitas pajak. Tabel di bawah ini menjabarkan hasil

penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi, acuan, dan pembanding

terhadap penelitian oleh penulis.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Variabel Hasil
The Effect of | Variabel Dependen :
Profitabili Agresivitas Pajak
'ro 1 E.Iblhty, ° : gresivitas Paja Profitabilitas,
Liquidity, and | Variabel Independen | ="
) ) likuiditas, dan
Dianawati Leverageon |: .
- leverage tidak
dan Tax e Profitabilitas
1 . . o berpengaruh
Agustina | Aggressiveness | o Likuiditas
. terhadap
(2020) with Corporate ° Leverage ..
) . agresivitas
Governance as | Variabel Moderasi : pajak
Moderating - Corporate .
Variable Governance
Likuiditas dan
The Effect of leverage tidak
Liquidity, Variabel Dependen : | berpengaruh
Leverage, and | ® Agresivitas Pajak | terhadap
Profitability on | Variabel Independen | agresivitas
Tampubolon .
2 (2021) the Tax : pajak.
Aggressiveness | ¢ Likuiditas Profitabilitas
of e Leverage berpengaruh
Manufacturing | ¢ Profitabilitas terhadap
Companies agresivitas
pajak.
The Effect of | Variabel Dependen : | CSR Disclosure
CSR e Agresivitas Pajak | berpengaruh
Rahayu dan Disclosure, Variabel Independen | positif terhadap
3 Suryarini Firm Size, : agresivitas
(2021) Capital e CSR Disclosure | pajak.
Intensity, and | ¢ Ukuran Ukuran
Inventory Perusahaan perusahaan,
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Intensity on

o Capital Intensity

capital intensity,

Tax e Inventory dan inventory
Aggressiveness Intensity intensity tidak
berpengaruh
terhadap
agresivitas
pajak.
Karakteristik
eksekutif,
Variabel Dependen : | profitabilitas,
e Agresivitas Pajak | dan ukuran
The Effects of Variabel Independen | perusahaan
. : berpengaruh
Dewi dan EXSZ‘;Z:nand e Karakteristik positif terhadap
W y . ..
e Eksekutif t
Yasa (2020) | Characteristics . ag.resw1 as
on Tax e Profitabilitas pajak. Leverage
Aggressiveness * Leverage dan capital
o Capital Intensity | intensity
e Ukuran berpengaruh
Perusahaan negatif terhadap
agresivitas
pajak.
Capital
intensity,
inventory
Variabel Dependen : intensity, dan
.. . komisaris
e Agresivitas Pajak | |
Variabel Independen independen
) berpengaruh
Apriyanti Tax e Capital Intensity p0s1t1‘f ‘frhadap
resivi
dan Arifin | Aggressiveness | ® [nventory ;ﬁj;iv as
2021 Determinant Intensi '
( ) eterminants ntensity CSR Disclosure
e (SR Disclosure .
o tidak
e Komisaris
berpengaruh
Independen
i . terhadap
e Komite Audit agresivitas
pajak.
Komite audit
berpengaruh
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negatif terhadap
agresivitas

pajak.

2.3 Hipotesis Penelitian
2.3.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba.
Dalam teori keagenan, perusahaan dengan laba tinggi dapat menciptakan
tekanan bagi manajer untuk mempertahankan tingkat keuntungan tersebut
dengan melakukan efisiensi pajak sebagai salah satu strategi yang digunakan.
Menurut Pratama (2020), perusahaan yang mempunyai keuntungan tinggi
berpotensi mendapat beban pajak yang besar sehingga manajer mencari strategi
untuk menekan pembayaran pajak. Hal tersebut karena pajak mengurangi laba
bersih, manajer akan bertindak untuk mengurangi beban pajak agar kinerja
keuangan terlihat lebih baik bagi pemilik. Berdasarkan hal tersebut, maka
hipotesis penelitian ini adalah:

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

2.3.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Dalam teori keagenan, kondisi likuiditas dapat
memengaruhi cara manajer dalam mengelola keuangan perusahaan dan
tindakan dalam pembayaran pajak.

Perusahaan dengan likuiditas tinggi memiliki kas yang cukup untuk

memenuhi kewajiban, termasuk pajak. Hal tersebut dapat membuat manajer
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untuk tidak melakukan agresivitas pajak karena tidak adanya tekanan likuiditas
yang memerlukan untuk menghemat kas (Tampubolon, 2021). Manajer juga
dapat memilih untuk membayar pajak sesuai aturan demi menghindari risiko
pemeriksaan pajak. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis penelitian ini
adalah:

H2 : Likuiditas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak

2.3.3 Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak

Leverage mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan utang untuk
membiayai aset. Perusahaan yang memiliki tingkat utang tinggi mendapati
pengawasan lebih besar dari pihak kreditur serta memiliki beban bunga yang
tinggi. Beban bunga tersebut dapat menjadi fax shield karena dikurangkan dari
laba kena pajak (Dewi dan Yasa, 2020). Sehingga, perusahaan yang memiliki
leverage tinggi tidak membutuhkan strategi agresivitas pajak.

Menurut teori keagenan, manajer pada perusahaan yang memiliki utang
tinggi akan cenderung lebih berhati-hati untuk melakukan tindakan berisiko
seperti agresivitas pajak karena berhadapan dengan pemilik dan kreditur
terhadap keberlangsungan perusahaan (Khafifah, 2021). Berdasarkan hal
tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H3 : Leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak
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2.3.4 Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak

Capital intensity mencerminkan tingkat investasi perusahaan dalam aset
tetap yang digunakan dalam perusahaan. Menurut Apriyanti dan Arifin (2021),
perusahaan yang memiliki aset tetap tinggi cenderung melakukan penghematan
pajak karena penyusutan merupakan biaya non-kas yang sah secara akuntansi.

Dalam teori keagenan, manajer dapat memanfaatkan peluang “legal”
melalui penyusutan dalam struktur aset untuk meminimalkan kewajiban pajak.
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H4 : Capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak

2.3.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak

Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasi, jumlah aset, serta
kapasitas perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar memiliki kemampuan
untuk menyusun strategi perpajakan yang lebih terstruktur karena memiliki
akses terhadap konsultan pajak profesional (Ghozali, 2018).

Dalam teori keagenan, perusahaan yang besar menghadapi tekanan dari
pemilik untuk mencapai efisiensi dan mempertahankan profitabilitas. Hal
tersebut dapat mendorong manajer untuk melakukan agresivitas pajak untuk
memaksimalkan keuntungan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, maka
hipotesis penelitian ini adalah:

H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
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2.4 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan hipotesis yang telah dipaparkan, berikut kerangka pemikiran

yang digunakan pada penelitian ini:

i HI ()
Profitabilitaz (ETR)
foria: : HI1()
Likomditas (LI}
H3 () o .
Leverage (LEV) »  Apresivitas Pajak (ETR)
H4 (=)
Capital Intensity (CI)
H ()
Ulkuran Perusahaan (SIZE)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel
Penelitian yang dilakukan menggunakan populasi perusahaan-perusahaan
sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun
2020 hingga tahun 2023. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling sehingga menetapkan beberapa kriteria yang sudah ditentukan agar
mendapat sampel yang sesuai dan relevan. Kriteria-kriteria tersebut adalah:
1. Perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2020-2023.
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut
selama tahun 2020-2023.
3. Laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah.

4. Laporan keuangan telah diaudit dan mempunyai data yang lengkap.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh secara resmi dari Bursa Efek

Indonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan.
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3.3 Variabel
3.3.1 Variabel Independen

3.3.1.1 Profitabilitas

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dari aktivitas operasional. Perhitungan yang digunakan dalam
profitabilitas yaitu rasio Return on Assets (ROA). Menurut Apriyanti dan
Arifin (2021), rasio profitabilitas digunakan untuk mengevaluasi efisiensi
perusahaan dalam memanfaatkan asetnya, oleh karena itu rumus yang

digunakan sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak
ROA =
Total Aset

3.3.1.2 Likuiditas

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek. Perhitungan likuiditas menggunakan Current
Ratio yang dirumuskan dalam penelitian oleh Dianawati dan Agustina

(2020) adalah sebagai berikut:

Aset Lancar

LI =
Utang Jangka Pendek

3.3.1.3 Leverage
Leverage menggambarkan penggunaan utang perusahaan untuk

pendanaan. Leverage diukur menggunakan Debt to Assets Ratio yang
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dirumuskan dalam penelitian oleh Dewi dan Yasa (2020) adalah sebagai
berikut:

Total Utang

LEV = Total Aset

3.3.1.4 Capital Intensity
Menurut Kieso et al. (2018), Capital Intensity menunjukkan seberapa
banyak jumlah investasi aset tetap dan persediaan dalam total aset

perusahaan, sehingga perumusan yang digunakan sebagai berikut:

_ AsetTetap
"~ Total Aset

3.3.1.5 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan skala operasi dan sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan. Menurut Rahayu dan Suryarini (2021), ukuran
perusahaan dapat diukur menggunakan logaritma natural dari total aset.
Rumus yang digunakan sebagai berikut:

SIZE = In (Total Aset)

3.3.2 Variabel Dependen

Penelitian ini menggunakan agresivitas pajak sebagai variabel dependen.

Agresivitas pajak merupakan tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk

mengurangi beban pajak melalui perencanaan pajak yang masih berada dalam

batas legal agar mendapat keuntungan secara maksimal (Waluyo, 2020).
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Perhitungan agresivitas pajak menggunakan ETR yang dirumuskan sebagai
berikut:

Beban Pajak Penghasilan

ETR = Laba Sebelum Pajak

3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Uji Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan analisis data yang dilakukan dalam penelitian
untuk menguji sampel. Statistik deskriptif merupakan salah satu bagian dari
statistik yang digunakan untuk mengumpulkan dan menyajikan data agar dapat
dipahami dengan memberikan keterangan terhadap suatu keadaan. Salah satu
distribusi frekuensi statistik deskriptif adalah ukuran nilai pusat data yang

mencakup rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi.

3.4.2 Uji Asumsi Klasik
3.4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov test yang menyatakan jika data nilai signifikansinya lebih besar dari
0,05 maka dianggap normal, sedangkan data yang nilai signifikansinya lebih
kecil dari 0,05 maka dianggap tidak normal. Uji normalitas juga dapat
mengidentifikasi jika terdapat data ekstrem atau outlier yang dapat

memengaruhi hasil analisis.
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3.4.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen memiliki korelasi yang tinggi satu sama lain dan digunakan untuk
menyatakan variabel independen bebas dari multikolinearitas. Jika tidak
terdapat korelasi antar variabel maka model regresi akan dinyatakan baik.
Pengujian dilakukan menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF)
yang menyatakan jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat
multikolinearitas, sedangkan jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi

multikolinearitas.

3.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varian residual dalam model regresi. Salah satu metode yang
digunakan untuk menguji adalah scatter plot yang digunakan dalam penelitian
ini. Scatter plot menampilkan hubungan antara residual dengan nilai regresi

dengan menggunakan grafik untuk menunjukkan penyebaran residual.

3.4.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji korelasi pada model regresi linier
antara periode t dengan periode sebelumnya. Jika tidak terjadi autokorelasi
maka model regresi akan dinyatakan baik. Pengujian autokorelasi

menggunakan metode Durbin-Watson (DW) yang menyatakan jika DW <1 atau
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DW > 3 maka terjadi autokorelasi, jika DW pada rentang 1 — 3 maka tidak

terjadi autokorelasi.

3.4.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Uji Regresi Linier Berganda dilakukan untuk menguji pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini.
Persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini sebagai berikut:

ETR = a + B1ROA + B2LI + B3LEV + BACI + B5SIZE + ¢

Keterangan:
ETR : Agresivitas pajak
o : Konstanta
B : Koefisien variabel
ROA : Profitabilitas
LI : Likuiditas
LEV : Leverage
CI : Capital intensity
SIZE : Ukuran perusahaan
€ : Error

3431 Uji T

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai p-value yang digunakan adalah

0,05 sebagai dasar penentuan signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar dari
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0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Sedangkan, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen.

3432 UjiF
Uji F digunakan dalam mengetahui kevalidan model regresi yang
digunakan. Penilaian digunakan menggunakan model ANOVA, jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05, maka model regresi dianggap layak dan lolos uji
kesesuaian, namun jika nilai lebih dari 0,05 maka model regresi dianggap tidak

layak dan tidak lolos uji kesesuaian.

3.4.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi mengukur sejauh mana variabel independen mampu
untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai R? yang mendekati 1 menunjukkan
bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang tinggi, sedangkan semakin
kecil nilai R? maka semakin kecil kemampuan variabel independen untuk

menjelaskan variabel dependen.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan dan laporan tahunan yang dirilis pada periode 2020-2023. Pemilihan
data menggunakan metode purposive sampling dengan populasi penelitian
merupakan perusahaan infrastruktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan sampel didapatkan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Tabel
4.1 memuat detail mengenai pemilihan data sampel.

Tabel 4.1 Kriteria Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah
Perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 69
periode 2020-2023.
Perusahaan infrastruktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan (15)
secara berturut-turut periode 2020-2023.
Perusahaan infrastruktur yang menyatakan laporan keuangan dalam
dolar. “)
Perusahaan infrastruktur yang laporan keuangannya tidak lengkap. 3)
Jumlah perusahaan infrastruktur yang memenubhi kriteria. 47
Jumlah periode yang digunakan. 4
Total Sampel 188
Data outlier. (65)
Total Sampel Penelitian 123

Sumber: Data yang diolah oleh penulis.

4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif menjelaskan ukuran nilai rata-rata, nilai minimal,

nilai maksimum, dan standar deviasi dari kumpulan data yang diolah. Pada
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penelitian ini, perhitungan analisis statistik deskriptif menggunakan aplikasi SPSS.
Berikut hasil analisis deskriptif yang disajikan dalam tabel:

Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Min. Max. Mean Std. Deviation

ROA 123 -07 .12 .04 .04
LI 123 .14  3.69 1.21 .88
LEV 123 .08 1.07 .52 20
CI 123 .00 91 .39 31
SIZE 123 12.42 32.19 23.89 5.59
ETR 123 -23 42 12 13

Valid N (listwise) 123
Sumber: Hasil olah data SPSS

Berikut penjelasan hasil analisis deskriptif pada Tabel 4.2:

1. Nilai minimum dari profitabilitas sebesar —0,07 yang merupakan tingkat
profitabilitas paling rendah dari perusahaan sampel. Nilai maksimum
profitabilitas sebesar 0,12 yang menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas
tertinggi dari perusahaan sampel. Nilai rata-rata profitabilitas perusahaan pada
periode 2020-2023 adalah sebesar 0,04 dengan standar deviasi sebesar 0,04.
Nilai tersebut berarti bahwa rata-rata kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba adalah sebesar 0,04. Nilai standar deviasi menunjukkan
tingkat ukuran penyebaran data. Variabel profitabilitas memiliki tingkat ukuran
persebaran data sebesar 0,04. Nilai standar deviasi yang sama dengan nilai rata-
rata menunjukkan bahwa data profitabilitas relatif merata antar perusahaan
sampel.

2. Nilai minimum dari likuiditas sebesar 0,14 yang merupakan kemampuan
likuiditas paling rendah dari perusahaan sampel. Nilai maksimum likuiditas

sebesar 3,69 yang menunjukkan bahwa kemampuan likuiditas tertinggi dari
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perusahaan sampel. Nilai rata-rata likuiditas perusahaan pada periode 2020—
2023 adalah sebesar 1,21 dengan standar deviasi sebesar 0,88. Nilai tersebut
berarti bahwa rata-rata perusahaan memiliki aset lancar sebesar 1,21. Variabel
likuiditas memiliki tingkat ukuran persebaran data sebesar 0,88. Nilai standar
deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa likuiditas
memiliki penyebaran data relatif rendah.

. Nilai minimum dari /everage sebesar 0,08 yang merupakan tingkat penggunaan
utang paling rendah dari perusahaan sampel. Nilai maksimum leverage sebesar
1,07 yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan leverage tertinggi memiliki
proporsi utang sebesar 1,07. Nilai rata-rata leverage perusahaan pada periode
2020-2023 adalah sebesar 0,52 dengan standar deviasi sebesar 0,20. Nilai
tersebut berarti bahwa rata-rata perusahaan membiayai asetnya dengan utang
sebesar 0,52. Variabel leverage memiliki tingkat ukuran persebaran data sebesar
0,20. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan
bahwa leverage memiliki penyebaran data relatif rendah.

. Nilai minimum dari capital intensity sebesar 0,00 yang berarti terdapat
perusahaan sampel yang hampir tidak memiliki investasi pada aset tetap. Nilai
maksimum capital intensity perusahaan tertinggi memiliki proporsi aset tetap
sebesar 0,91. Nilai rata-rata capital intensity perusahaan pada periode 2020—
2023 adalah sebesar 0,39 dengan standar deviasi sebesar 0,31. Nilai tersebut
berarti bahwa rata-rata perusahaan mengalokasikan aset tetap sebesar 0,39.

Variabel capital intensity memiliki tingkat ukuran persebaran data sebesar 0,31.
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Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa
capital intensity memiliki penyebaran data relatif rendah.

. Nilai minimum dari ukuran perusahaan sebesar 12,42 yang berarti perusahaan
dengan skala terkecil memiliki total aset yang relatif rendah. Nilai maksimum
ukuran perusahaan sebesar 32,19 yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan
skala terbesar memiliki total aset yang sangat besar. Nilai rata-rata ukuran
perusahaan pada periode 2020-2023 adalah sebesar 23,89 dengan standar
deviasi sebesar 5,59. Nilai tersebut berarti bahwa rata-rata perusahaan sampel
merupakan perusahaan dengan skala menengah. Variabel ukuran perusahaan
memiliki tingkat ukuran persebaran data sebesar 5,59. Nilai standar deviasi yang
lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki
penyebaran data relatif rendah.

. Nilai minimum dari agresivitas pajak sebesar —0,23 yang merupakan nilai
perusahaan dengan tingkat agresivitas pajak terendah. Adapun nilai maksimum
agresivitas pajak sebesar 0,42 yang menunjukkan perusahaan dengan tingkat
agresivitas pajak tertinggi. Nilai rata-rata agresivitas pajak perusahaan pada
periode 2020-2023 adalah sebesar 0,12 dengan standar deviasi sebesar 0,13.
Nilai tersebut berarti bahwa rata-rata tingkat agresivitas pajak perusahaan adalah
sebesar 0,12. Variabel agresivitas pajak memiliki tingkat ukuran persebaran data
sebesar 0,13. Nilai standar deviasi yang mendekati nilai rata-rata menunjukkan
bahwa data agresivitas pajak cukup beragam, namun masih dalam batas yang

wajar.
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4.3 Analisis Asumsi Klasik

4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam model
regresi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 123
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 12217981
Most Extreme Differences Absolute .075
Positive .075
Negative -.066
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed)® .087

Sumber: Hasil olah data SPSS

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.4, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,087. Nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini
berarti bahwa data residual dalam model regresi berdistribusi normal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi

normalitas.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian
multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai 7olerance dan

Variance Inflation Factor (VIF).

30



Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF

ROA 716 1.396
LI .503 1.990
LEV .603 1.659
CI .604 1.655
SIZE 617 1.620

Sumber: Hasil olah data SPSS

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.5, seluruh variabel
independen memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Nilai
ini berarti bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini

tidak mengalami multikolinearitas.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Pengujian heteroskedastisitas
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan scatter plot.

Scatterplot
Dependent Variable: ETR

?
o ®o
o ®08 o°
°
.--' o... L ,:'-' ° o
u.;’. . :~
®w g3

e ...
&% ¢

@
@

ssion Studentized Residual

Regres

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Hasil olah data SPSS
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Berdasarkan hasil scatter plot, terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara
acak dan tidak membentuk pola tertentu. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, model regresi telah

memenuhi asumsi heteroskedastisitas.

4.3.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara
residual pada periode sekarang dengan periode sebelumnya. Pengujian autokorelasi
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson.

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson
1.307

Sumber: Hasil olah data SPSS

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 4.6, diperoleh nilai Durbin-
Watson sebesar 1,307. Nilai ini berada pada rentang 1 sampai dengan 3. Hal ini
berarti bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi. Dengan demikian,

model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi autokorelasi.

4.4 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
profitabilitas, likuiditas, leverage, capital intensity, dan ukuran perusahaan
terhadap agresivitas pajak. Hasil pengujian regresi linier berganda dalam penelitian

ini disajikan pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) .166 .097 1.709 .090
ROA 1.088 325 .340 3.348 .001
LI -.021 018 -.140 -1.155 250
LEV -.046 .072 -.070 -.635 527
CI -.053 .046 -.126 -1.140 257
SIZE -.001 .003 -.032 -.296 768

Sumber: Hasil olah data SPSS
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, berikut model persamaan
regresi pada penelitian ini:
ETR = 0.166 + 1.088 ROA + (—0.021) LI + (—0.046) LEV

+ (=0.53) CI + (—0.001) SIZE

441 Uji T

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen, yaitu agresivitas pajak. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada
nilai signifikansi (Sig.) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Apabila nilai
signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima, sedangkan apabila nilai signifikansi >
0,05 maka hipotesis ditolak.

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada Tabel 4.7, maka hasil pengujian

hipotesis dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji t, variabel
profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA) memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 1,088 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi bernilai positif.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam
penelitian ini didukung.

2. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh
negatif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji t, variabel likuiditas
memiliki nilai koefisien regresi sebesar —0,021 dengan nilai signifikansi sebesar
0,250. Koefisien regresi bernilai negatif, namun nilai signifikansi lebih besar dari
0,05.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Meskipun arah pengaruh sesuai dengan
hipotesis, pengaruh tersebut tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis kedua
dalam penelitian ini tidak didukung.

3. Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa leverage berpengaruh

negatif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji t, variabel leverage
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memiliki nilai koefisien regresi sebesar —0,046 dengan nilai signifikansi sebesar
0,527. Koefisien regresi bernilai negatif dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan demikian, hipotesis ketiga
dalam penelitian ini tidak didukung.

4. Pengujian Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa capital intensity
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji t, variabel
capital intensity memiliki nilai koefisien regresi sebesar —0,053 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,257. Koefisien regresi bernilai negatif dan nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak, sehingga arah pengaruh tidak
sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan. Dengan demikian, hipotesis keempat
dalam penelitian ini tidak didukung.

5. Pengujian Hipotesis Kelima

Hipotesis kelima dalam penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji t, variabel
ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien regresi sebesar —0,001 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,768. Koefisien regresi bernilai negatif dan nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

negatif dan tidak signifikan terhadap agresivitas pajak, sehingga arah pengaruh
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tidak sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan. Dengan demikian, hipotesis

kelima dalam penelitian ini tidak didukung.

442 Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji F pada
Tabel 4.8, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai
ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak

dan variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap agresivitas

pajak.
Tabel 4.7 Hasil Uji F
Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
Regression 286 5 .057 3.676 .004°
Residual 1.821 117 .016
Total 2.107 122

Sumber: Hasil olah data SPSS

4.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 4.9, diperoleh nilai Adjusted
R Square sebesar 0,099. Nilai ini berarti bahwa variabel profitabilitas, likuiditas,
leverage, capital intensity, dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan agresivitas
pajak sebesar 9,9%, sedangkan sisanya sebesar 90,1% dijelaskan oleh variabel lain

di luar penelitian ini.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of Durbin-
R R Square Square the Estimate Watson

368 136 .099 .12476 1.307
Sumber: Hasil olah data SPSS

4.5 Pembahasan

4.5.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

Penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap agresivitas pajak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin tinggi pula kecenderungan
perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak.

Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari kegiatan operasionalnya. Menurut Scott (2017) perusahaan dengan laba yang
tinggi akan menghadapi beban pajak yang lebih besar, sehingga mendorong
manajemen untuk melakukan perencanaan pajak agar dapat menekan beban pajak
yang harus dibayarkan. Hasil ini sejalan dengan teori keagenan, di mana manajer
sebagai agen memiliki kepentingan untuk mempertahankan kinerja keuangan
perusahaan agar terlihat baik di mata pemilik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
agresivitas pajak dilakukan sebagai upaya perusahaan untuk mempertahankan laba
setelah pajak (Astutik dan Venusita, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Astutik dan Venusita (2020)
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas

pajak. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Toly et al. (2023) yang
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menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi memiliki

dorongan yang lebih besar untuk melakukan agresivitas pajak.

4.5.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak. Ketidaksignifikanan pengaruh likuiditas dapat
mengindikasikan bahwa tingkat likuiditas perusahaan dan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tidak menjadi faktor utama dalam
menentukan tingkat agresivitas pajak perusahaan.

Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan dengan likuiditas tinggi tidak melakukan
agresivitas pajak, hal ini kemungkinan disebabkan karena keputusan pajak lebih
dipengaruhi oleh kebijakan manajemen, struktur pendanaan, dan strategi bisnis
perusahaan secara keseluruhan. Sebaliknya, perusahaan dengan likuiditas rendah
juga belum tentu melakukan agresivitas pajak, karena adanya risiko sanksi dan
tekanan kepatuhan dari otoritas pajak (Brigham dan Houston, 2018). Dalam
perspektif teori keagenan, perusahaan dengan likuiditas yang baik memiliki
kemampuan kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban pajak, sehingga tidak
terdapat tekanan bagi manajemen untuk melakukan agresivitas pajak. Perusahaan
dengan tingkat likuiditas yang baik cenderung mampu memenuhi kewajiban
perpajakannya tanpa harus melakukan agresivitas pajak (Tampubolon, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suryarini et al. (2021) dan

Tampubolon (2021) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh
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signifikan terhadap agresivitas pajak dan menyatakan bahwa perusahaan lebih
mempertimbangkan risiko sanksi dan pengawasan dalam menentukan kebijakan

pajaknya.

4.5.3 Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak. Leverage mencerminkan sejauh mana perusahaan
menggunakan utang dalam struktur pendanaannya. Ketidaksignifikanan pengaruh
leverage kemungkinan lebih disebabkan oleh faktor-faktor lain. Pertama,
perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi umumnya berada dalam
pengawasan yang lebih ketat dari kreditur. Pengawasan tersebut mendorong
perusahaan untuk menjaga transparansi laporan keuangan dan kepatuhan terhadap
peraturan perpajakan, sehingga manajemen membatasi untuk melakukan
agresivitas pajak (Brigham dan Houston, 2018).

Kedua, perusahaan dengan utang yang tinggi cenderung lebih fokus pada
stabilitas keuangan dan kemampuan memenuhi kewajiban jangka panjang,
sehingga perusahaan tidak terdorong untuk melakukan strategi agresivitas pajak.
Akibatnya, meskipun /everage memiliki arah hubungan yang sesuai dengan
hipotesis, pengaruhnya tidak signifikan secara statistik terhadap agresivitas pajak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dianawati dan Agustina (2020) yang
menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas

pajak karena adanya pengawasan dari pihak kreditur.
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4.5.4 Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak

Penelitian ini menunjukkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian sejalan dengan Suryarini et al. (2021)
yang menyatakan bahwa kepemilikan aset tetap dalam jumlah besar justru
meningkatkan tingkat transparansi perusahaan, karena aset tersebut mudah dilacak
dan diaudit. Kondisi ini membatasi ruang gerak manajemen dalam melakukan
praktik agresivitas pajak, sehingga capital intensity tidak menjadi faktor pendorong
agresivitas pajak perusahaan.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rahayu dan
Suryarini (2022) yang menemukan bahwa capital intensity tidak berpengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
keputusan agresivitas pajak lebih dipengaruhi oleh kebijakan manajerial dan
tekanan regulasi dibandingkan dengan struktur aset perusahaan. Karena itu, capital
intensity tidak dapat dijadikan indikator utama dalam menjelaskan tingkat
agresivitas pajak perusahaan. Penelitian oleh Pratama dan Suryarini (2020) juga
menjelaskan bahwa aset tetap pada perusahaan lebih berfungsi sebagai sarana
operasional utama perusahaan, bukan sebagai instrumen yang dapat dimanfaatkan

untuk melakukan agresivitas pajak.

4.5.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya

perusahaan tidak menjadi faktor yang menentukan tingkat agresivitas pajak
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perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Sugeng et al. (2020)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mencerminkan kecenderungan
agresivitas pajak karena perusahaan besar menghadapi reputational cost yang lebih
tinggi apabila terlibat dalam praktik penghindaran pajak. Risiko reputasi tersebut
membuat perusahaan besar cenderung menghindari strategi agresivitas pajak yang
berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi citra perusahaan.

Penelitian oleh Toly et al. (2023) juga menyatakan bahwa skala perusahaan
bukan merupakan faktor dominan dalam menentukan agresivitas pajak, melainkan
lebih ditentukan oleh kebijakan manajerial dan tata kelola perusahaan. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan Rahayu dan Suryarini (2022) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak
karena tingginya tingkat pengawasan terhadap ukuran perusahaan besar mendorong
perusahaan besar untuk lebih berhati-hati dalam menerapkan kebijakan perpajakan
untuk menjaga reputasi dan menghindari risiko sanksi, sehingga kecenderungan

melakukan agresivitas pajak menjadi lebih rendah.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan

yang terdiri atas profitabilitas, likuiditas, leverage, capital intensity, dan ukuran
perusahaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor infrastruktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV, maka kesimpulan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Profitabilitas terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan,
maka semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan
agresivitas pajak.

2. Likuiditas tidak terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek tidak menjadi faktor utama yang membuat perusahaan
melakukan agresivitas pajak.

3. Leverage tidak terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penggunaan utang tidak mendorong
perusahaan melakukan agresivitas pajak karena pengawasan kreditur.

4. Capital intensity tidak terbukti berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Hal ini menunjukkan bahwa aset tetap lebih mempunyai fungsi sebagai sarana

operasional dibandingkan menjadi pendorong praktik agresivitas pajak.
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5. Ukuran perusahaan tidak terbukti berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa skala perusahaan mencerminkan reputasi

terhadap public sehingga tidak menentukan praktik agresivitas pajak.

5.2 Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, implikasi penelitian ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas terbukti berpengaruh
positif signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan karakteristik
perusahaan lainnya tidak berpengaruh signifikan. Implikasi dari temuan ini
adalah bahwa perusahaan dengan tingkat laba yang tinggi perlu lebih
memperhatikan kebijakan perpajakannya agar tidak hanya berorientasi pada
efisiensi pajak, tetapi juga tetap mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku.
Perusahaan diharapkan dapat mengelola perencanaan pajak secara lebih baik
untuk meminimalkan risiko sanksi dan dampak negatif terhadap reputasi
perusahaan.

2. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan
Bagi investor dan pemangku kepentingan, hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi memiliki kecenderungan
lebih besar untuk melakukan agresivitas pajak. Oleh karena itu, investor dan
pemangku kepentingan diharapkan tidak hanya menilai kinerja perusahaan

berdasarkan indikator keuangan, tetapi juga mempertimbangkan kebijakan
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perpajakan dan tingkat kepatuhan perusahaan sebagai bagian dari penilaian
risiko dan keberlanjutan perusahaan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam
mengkaji agresivitas pajak, khususnya terkait peran profitabilitas sebagai faktor
yang memengaruhi agresivitas pajak. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain di luar
karakteristik keuangan serta memperluas objek dan periode penelitian agar

diperoleh hasil yang lebih komprehensif.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat berpengaruh

terhadap hasil penelitian, yaitu:

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan sektor infrastruktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian tahun 20202023,
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi untuk seluruh sektor
industri atau periode waktu yang berbeda.

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel karakteristik keuangan perusahaan
sebagai variabel independen dan masing-masing variabel diukur menggunakan
satu indikator, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan seluruh faktor yang
dapat memengaruhi agresivitas pajak perusahaan.

3. Penelitian ini tidak memasukkan faktor non-keuangan yang kemungkinan juga

memiliki pengaruh terhadap tingkat agresivitas pajak perusahaan.
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5.4 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, maka

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel perusahaan dari
sektor industri yang lebih beragam serta jumlah sampel yang lebih banyak
dengan periode penelitian yang lebih panjang agar hasil penelitian yang
diperoleh lebih akurat dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan indikator atau rasio lain
dalam mengukur karakteristik perusahaan maupun agresivitas pajak, sehingga
dapat memberikan perspektif yang lebih luas pada hasil penelitian.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain di luar
karakteristik keuangan perusahaan, guna memperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai determinan agresivitas pajak.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Perusahaan Infrastruktur di BEI

Kode Perusahaan

Nama Perusahaan

ACST Acset Indonusa Thk

ADHI Adhi Karya (Persero) Thk

BALI Bali Towerindo Sentra Thk

BUKK Bukaka Teknik Utama Thk

CASS Cardig Aero Services Thk

CENT Centratama Telekomunikasi Indo Thk
CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Thk
DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Thk
EXCL XL Axiata Thk

FREN Smartfren Telecom Thk
GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Thk
GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Thk
GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Thk
HADE Himalaya Energi Perkasa Thk

IBST Inti Bangun Sejahtera Thk

IDPR Indonesia Pondasi Raya Thk

IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Thk
IPCM Jasa Armada Indonesia Thk

ISAT Indosat Thk

JAST Jasnita Telekomindo Thk

JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Thk
JSMR Jasa Marga (Persero) Thk
KARW ICTSI Jasa Prima Thk

KBLV First Media Thk

KEEN Kencana Energi Lestari Thk

KETR Ketrosden Triasmitra Thk

LCKM LCK Global Kedaton Thk

LINK Link Net Thk

META Nusantara Infrastructure Thk
MORA Mora Telematika Indonesia Thk
MPOW Megapower Makmur Thk

MTPS Meta Epsi Thk

NRCA Nusa Raya Cipta Thk
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OASA

Maharaksa Biru Energi Thk

PBSA Paramita Bangun Sarana Thk
PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbhk
POWR Cikarang Listrindo Thk
PPRE PP Presisi Thk
PTDU Djasa Ubersakti Thk
PTPP PP (Persero) Thk
PTPW Pratama Widya Tbk
RONY Aesler Grup Internasional Thk
SSIA Surya Semesta Internusa Thk
SUPR Solusi Tunas Pratama Thk
TAMA Lancartama Sejati Thk
TBIG Tower Bersama Infrastructure Thk
TGRA Terregra Asia Energy Tbk
TLKM Telkom Indonesia (Persero) Thk
TOPS Totalindo Eka Persada Thk
TOTL Total Bangun Persada Thk
TOWR Sarana Menara Nusantara Thk
WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk
WIKA Wijaya Karya (Persero) Thk
WSKT Waskita Karya (Persero) Thk
BTEL Bakrie Telecom Thk
ARKO Arkora Hydro Thk
MTEL Dayamitra Telekomunikasi Thk
ASLI Asri Karya Lestari Thk
MTRA Mitra Pemuda Thk
BDKR Berdikari Pondasi Perkasa Thk
FIMP Fimperkasa Utama Thk
KRYA Bangun Karya Perkasa Jaya Thk
PGEO Pertamina Geothermal Energy Thk
SMKM Sumber Mas Konstruksi Thk
BREN Barito Renewables Energy Thk
INET Sinergi Inti Andalan Prima Thk
KOKA Koka Indonesia Thk
MANG Manggung Polahraya Tbhk
DATA Remala Abadi Thk
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Lampiran 2 Tabulasi Data

Kode | rohun | ROA | LI Lev Cl SIZE | ETR
Perusahaan
2020 | -044| 084] 089 094| -006| -1627
ACST 2021 | -028| 140| 055 255| 094 272
2022 | -021| 115| 068 169| 052 3,23
2023 | -011| 1,00| 085 1,18| 016 7.21
2020 | 000| 111] 0093 1,19| 018 6,80
ADHI 2021 | o000| 102| 086 1,18| 017 7.04
2022 | 000| 121| 078 155| 044 3,54
2023 | o001| 114] 077 1,48 | 0,39 3,77
2020 | 002| o062] 053 1,18| 0,16 7.27
BALl 2021 | 004| 071] 053 1,34| 0,29 4,56
2022 | 004| 066| 050 1,33| 0728 4,67
2023 | 003| 033] 054 0,61| -0,50 1,21
2020 | 009| 119| 043 277 1,02 272
BUKK 2021 | 009| 120| 037 329| 1,19 276
2022 | 007| 128| 039 320 | 1,19 276
2023 | 008| 1,00| 046 219| 078 279
2020 | -004| 063] 069 091| -009| -1012
CASS 2021 | 009| 083] 063 132| 028 478
2022 | 017| 101] 055 1,84| 061 3,02
2023 | 022| 134| 046 289| 1,06 272
2020 | -007| o022] 068 033| -1,10 0,30
CENT 2021 | -004| 098] 071 138| 032 427
2022 | -011| 184| 1,03 1,79| 058 3,08
2023 | -004| 072] 1,07 0,67 | -0,40 -1,68
2020 | 002| 227| o041 560 | 1,72 3,25
MNP 2021 | 005| 066| 031 210| 074 283
2022 | 005| 047] 036 132| 027 479
2023 | 005| 037] 040 093] -007| -1373
2020 | -0,01| 142| o042 342 | 1,23 278
GIK 2021 | o001| 159| 036 447] 1,50 2,98
2022 | 001| 135| 033 412 142 201
2023 | 003| 156| 031 504| 1,62 3,12
L 2020 | 001| o040| 072 056 | -0,58 -0,96
2021 | 002| 037] 072 051| -0,67 -0,76
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2022 0,01 039| 0,70 0,56 | -0,58 -0,97
2023 0,01 0,36 | 0,70 0,51 -0,67 -0,76
2020 -0,04 031] 0,68 0,46 | -0,77 -0,60
FREN 2021 -0,01 024| 071 0,34 | -1,07 -0,32
2022 0,02 0,55| 0,66 0,84| -0,18 -4,70
2023 0,00 0,66 | 0,65 1,00 0,00 221,29
2020 0,09 0,33] 0,9 1,74 0,55 3,14
GHON 2021 0,09 0,30 0,30 102 0,02 42,84
2022 0,08 0,32| 0,32 0,97 -0,03 -31,58
2023 0,07 031| 0,39 081 -0,21 -3,77
2020 0,04 428 | 0,08 50,58 | 3,92 12,89
GOLD 2021 0,04 3,55| 0,10 37,17 3,62 10,28
2022 0,04 3,03| 0,08 37,28 | 3,62 10,30
2023 0,04 1,80 0,09 19,65| 2,98 6,60
2020 -0,16 509 012 43,70 | 3,78 11,57
HADE 2021 -0,02 533| 0,13 42,02 | 3,74 11,24
2022 -0,02 6,03| 0,12 5131 | 394 13,03
2023 -0,05 6,60 0,13 5153 | 394 13,07
2020 0,01 116 | 0,40 2,86 1,05 2,72
IBST 2021 0,01 281| 031 9,05 2,20 4,11
2022 0,00 195| 0,38 5,18 1,65 3,15
2023 0,00 1,79 0,37 4,89 1,59 3,08
2020 -0,25 140 | 0,49 2,85 1,05 2,72
IDPR 2021 -0,10 1,20 0,59 205| 0,72 2,85
2022 0,00 1,27 0,59 216 | 0,77 2,81
2023 0,02 129 0,61 212 0,75 2,82
2020 -0,01 445| 045 990 | 2,29 4,32
IPCC 2021 0,03 483 | 0,46 10,55 | 2,36 4,48
2022 0,07 1,73 0,47 3,67 1,30 2,82
2023 0,11 369 | 0,32 1166 | 2,46 4,75
2020 0,06 281 | 0,22 1248 | 2,52 4,94
IPCM 2021 0,10 3,20 0,19 16,82 | 2,82 5,96
2022 0,10 3,15| 0,20 16,10 | 2,78 5,79
2023 0,10 324| 0,19 1751 | 2,86 6,12
2020 -0,01 042 0,79 0,53 | -0,63 -0,85
ISAT 2021 0,11 0,40 | 0,84 0,48 | -0,74 -0,65
2022 0,05 052| 0,72 0,72| -0,33 -2,18
2023 0,04 045]| 0,71 0,64 | -044 -1,45
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2020 -0,13 067| 051 131| 0,27 4,88

JAST 2021 -0,08 0,52| 0,52 101| 001 176,66

2022 -0,07 0,98 0,38 260 | 0,96 2,72

2023 0,01 107 0,36 3,01 1,10 2,73

2020 0,01 158 | 041 3,83 1,34 2,85

JKON 2021 -0,01 2,14 | 0,36 5,93 1,78 3,33
2022 0,05 195| 0,34 5,80 1,76 3,30

2023 0,06 195| 0,31 6,39 1,85 3,44

2020 0,00 0,72| 0,76 0,94 | -0,06 -15,45

ISMR 2021 0,01 086 | 0,75 1,15 0,14 8,11
2022 0,03 1,02 0,72 142 0,35 4,06

2023 0,05 0,35 0,70 0,50 | -0,69 -0,72

2020 0,00 0,03| 0,86 0,03| -3/45 -0,01

KBLV 2021 -0,28 0,03| 0,99 0,03| -342 -0,01
2022 -0,22 035| 132 0,26 | -1,34 -0,20

2023 -0,08 0,22 1,57 0,14 | -1,97 -0,07

2020 0,07 458 | 045 10,23 | 2,33 4,40

KETR 2021 0,08 8,40 | 0,52 16,27 | 2,79 5,83
2022 0,04 799 | 046 17,34 | 2,85 6,08

2023 0,04 2,80 | 0,57 4,93 1,60 3,09

2020 0,03 10,65| 0,09 124,13 | 4,82 25,75

LCKM 2021 0,01 11,74 0,08 144,28 | 4,97 29,02
2022 0,00 1453 | 0,07 213,86 | 5,37 39,86

2023 0,00 2540 | 0,04 679,59 | 6,52 104,21

2020 0,12 0,27 041 0,67 -0,39 -1,71

LINK 2021 0,09 0,44 | 0,46 0,95| -0,05 -18,34

2022 0,02 0,19| 0,57 0,34 | -1,09 -0,31

2023 -0,04 0,24 0,66 0,37 ] -0,99 -0,37

2020 0,02 129 043 3,02 111 2,73

META 2021 0,00 2,11 | 049 4,31 1,46 2,95
2022 0,01 049| 0,69 0,71| -0,34 -2,10

2023 -0,05 3,77 0,5 2595 | 3,26 7,97

2020 0,05 1,441 0,76 189 064 2,97

2021 0,05 1,00 0,69 146 | 0,38 3,86

MORA 2022 0,05 1,20 0,58 206 | 0,72 2,85
2023 0,05 105, 0,54 196 | 0,67 2,91

2020 0,00 0,25| 0,44 0,56 | -0,58 -0,95

MPOW 2021 0,01 0,26 | 0,40 0,65| -043 -1,50

53




2022 -0,05 0,24| 0,38 0,63 | -0,46 -1,37
2023 -0,02 0,23| 0,33 0,70 | -0,36 -1,97
2020 -0,06 340 0,36 944 | 2,25 4,21
MTPS 2021 -1,28 150 041 3,71 1,31 2,83
2022 -0,35 101 048 208| 0,73 2,84
2023 -0,16 091| 0,50 1,82 0,60 3,04
2020 0,02 206 | 048 4,28 1,45 2,94
NRCA 2021 0,02 2,17| 0,46 4,717 1,56 3,05
2022 0,03 193] 051 3,80 1,33 2,85
2023 0,04 2,03 | 049 4,17 1,43 2,92
2020 -0,01 | 410,24| 0,01 | 44779,79| 10,71 | 418131
OASA 2021 0,03 ]1026,01 | 0,00 | 383994,96 | 12,86 | 29863,39
2022 0,01 0,14| 0,73 0,19 | -1,66 -0,11
2023 0,00 8,17 0,12 66,29 | 4,19 15,81
2020 0,06 323 0,24 1364 | 2,61 5,22
PBSA 2021 0,11 333 0,25 13,19 | 2,58 511
2022 0,16 323| 0,25 13,06 | 2,57 5,08
2023 0,24 311 0,25 12,48 | 2,52 4,94
2020 -0,03 1,13| 0,60 188 | 0,63 2,98
PORT 2021 -0,04 1,40 | 0,55 255 | 0,93 2,72
2022 0,01 1,82 0,50 3,67 1,30 2,82
2023 0,04 1,76 | 0,43 4,08 1,41 2,90
2020 0,02 131 0,58 226 | 081 2,77
PPRE 2021 0,02 1,16 | 0,58 202 | 0,70 2,87
2022 0,02 1,29 0,58 221 0,79 2,79
2023 0,02 154 054 2,87 1,05 2,72
2020 0,01 114 | 0,74 155| 0,44 3,54
PTPP 2021 0,01 1,12 0,74 151 041 3,67
2022 0,01 121 0,74 162| 049 3,35
2023 0,00 1,16 | 0,73 158 | 0,46 3,45
2020 0,07 548 | 0,12 4414 | 3,79 11,66
PTPW 2021 0,10 3,00 0,20 1515 | 2,72 5,97
2022 0,14 585| 0,12 48,63 | 3,88 12,52
2023 0,15 508 | 0,14 3577 3,58 10,00
2020 -0,11 201 0,14 1424 | 2,66 5,36
RONY 2021 -0,08 160| 0,17 924 | 2722 4,16
2022 -3,39 166 043 3,83 1,34 2,85
2023 0,01 1,73 0,46 3,77 1,33 2,84
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2020 -0,01 161| 044 3,63 1,29 2,81

SSIA 2021 -0,02 207 | 048 434 | 1,47 2,96

2022 0,03 182 0,49 3,73 1,32 2,83

2023 0,03 2,13 | 0,47 4,51 1,51 2,99

2020 0,02 0,84| 0,84 1,00 0,00 452,58

SUPR 2021 -0,01 0,72| 0,72 0,99 -0,01 -84,83
2022 0,10 0,34| 0,52 0,65| -043 -1,50

2023 0,11 0,28 | 0,42 0,67] -041 -1,64

2020 0,03 0,23| 0,75 031 -1,16 -0,27

TBIG 2021 0,04 0,36 | 0,77 0,47 | -0,76 -0,62

2022 0,04 041| 0,75 0,55 | -0,60 -0,91

2023 0,03 034 0,74 0,47 | -0,76 -0,62

2020 0,01 064| 0,19 3,29 1,19 2,76

TGRA 2021 0,02 106 | 0,22 4,86 1,58 3,07
2022 0,01 099| 0,23 4,37 1,48 2,96

2023 -0,02 045] 0,29 156 | 0,44 3,91

2020 0,12 0,67 051 132| 0,28 4,77

TLKM 2021 0,12 0,89| 048 186 | 0,62 2,99
2022 0,10 0,78| 0,46 1,71 0,54 3,19

2023 0,11 0,78 0,45 171 0,54 3,19

2020 0,04 149 0,61 246 | 0,90 2,73

TOTL 2021 0,04 158 | 0,55 2,89 1,06 2,72
2022 0,03 1,49 0,59 254 | 093 2,73

2023 0,06 133 | 0,66 202 | 0,70 2,88

2020 0,08 042| 0,70 0,59 | -0,53 -1,13

2021 0,05 0,34| 0,82 0,41, -0,88 -0,47

TOWR 2022 0,05 0,25| 0,78 032 ] -1,13 -0,29
2023 0,05 0,18| 0,76 0,24 | -1,43 -0,17

2020 0,03 149| 064 233| 0,84 2,76

WEGE 2021 0,04 1,45 0,60 242 | 0,88 2,74
2022 0,04 198 | 0,53 3,73 1,32 2,83

2023 0,01 193| 0,54 3,58 1,27 2,81

2020 0,00 1,09| 0,76 144 | 0,36 3,97

WIKA 2021 0,00 101 0,75 134 0,30 4,55
2022 0,00 1,10 | 0,77 144 | 0,36 3,96

2023 -0,12 0,80 0,85 0,94 | -0,06 -14,48

2020 -0,09 0,59| 0,89 0,67 | -0,40 -1,65

WSKT 2021 -0,02 156 | 0,85 183| 0,61 3,02
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2022

-0,02

1,58

0,85

1,85

0,62

3,01

2023

-0,04

0,99

0,88

1,13

0,12

9,11
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Lampiran 3 Hasil Olah Data SPSS

Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Min. Max. Mean Std. Deviation

ROA 123 -07 .12 .04
LI 123 .14 3.69 121
LEV 123 .08 1.07 .52
CI 123 .00 91 .39
SIZE 123 1242 32.19 23.89
ETR 123 -.23 42 12

Valid N (listwise) 123

.04
.88
20
31
5.59
13

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters®® Mean
Std. Deviation

Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)®

123
.0000000
12217981
.075

.075

-.066

075

.087

Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF

ROA 716 1.396
LI .503 1.990
LEV .603 1.659
CI .604 1.655
SIZE 617 1.620
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ETR

Regression Studentized Residual
]
[
2e5)
e
L)
o
®

Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson
1.307

Hasil Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) .166 .097 1.709 .090
1.088 325 .340 3.348 .001
-.021 018 -.140 -1.155 250
-.046 072 -.070 -.635 527
-.053 .046 -.126 -1.140 257
-.001 .003 -.032 -.296 .768
Hasil Uji F
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 286 5 057 3.676 .004°
Residual 1.821 117 016
Total 2.107 122
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Adjusted R Std. Error of Durbin-
R R Square Square the Estimate Watson
.368? 136 .099 12476 1.307
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